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ABSTRAK

Kenvamanan dan keamanan dalam mengendarai kendaraan bermotor
merupakan dambaan setiap orang. Kemajuan bidang eletrkonika telah
banvak membantu memecahkan masalah seperti menambah instrumen
power window, pengaman elektromk, dii. Mobil mewah seperti sedan
ataupun mobil built-up, mempunyai banyak instrumen atau indikator vang
lengkap untuk menunjukkan keadaan mobil sebenarnya. tetapt tidak
terdapat pada mobil jenis maga seperti Kiyjang, Panther, Zebra, Futura.
Untuk itulah dibuat alat "Indikator Pengaman Mobil Menggunakan 1C
22Vio"

Alat mi untuk menunjukkan keadaan mobil seperii kondist pintu
apakah dalam keadaan terbuka atau tertutup, kopling menghindari
lonjakan kedepan saat pertama starter karena posisi perseneling tidak
netral, memantau Kondisi volume air radiator tidak sampai kehabisan,
memantau kondis: volume minvak rem tidak sampai kehabisan. iC 22V10
sebagar komponen utama. Sensor pmtu, handrem dan perseneling
(kopling) bekerja memanfaatkan gava pegas, sedangkan sensor minvak
rem bekerja menggunakan gaya magnet vang dipengarubi oleh tinggi
rendahnya permukaan minyak, sensor air radiator bekerja menggunakan
pegas sebagai Kontaktor dua kutub yang dipengaruhi oleh tinggi rendahnya
permukaan air radiator vang terletak pada tanki cadangannva. Input
berasal dart sensor vang dinverting oleh rangkaian transistor type NPN
BC347. Input diproses oleh IC 22V10, vyang ditulis dengan bahasa
pemrograman VHDL. Output dar: IC 22V 10 adalah LED display. disertai
alarm. jika kondisi vang diungmkan (aktif low) tidak tercapai maka relay
vaug didrive oleh transistor type NPN BDI39 tidak aktif Schingga
memuiuskan hubungan antara kontak (ignition) dengan mesin dan alarm
akan menvyala.

Hasil pengukuran menunjukkan masing-masing sensor bekena
dengan baik dimana output = 4,5 volt. Sedangkan output berupa tegangan
yang bernilai + 3,5 volt.

Dengan terselesatkannya masing-masing bagian dari alat dan setelah
menjalani pengukuran dan pengujlan alat, secara Keseluruhan dapat
memantau keadaan dari handrem, pintu. kopling, cadangan air radiator dan
minyak rem.
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